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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Budaya yang hidup dalam proses kekayaan akulturasi antara 

masyarakat Tionghoa dan Jawa di Lasem menjadi sebuah elemen yang 

penting untuk dipertahankan dan diolah kembali untuk dikenalkan lebih 

luas dalam aspek pariwisata. Hal ini menjadi salah satu dasar perancangan 

interior bangunan untuk membawa kembali aspek tersebut dalam sebuah 

bangunan yaitu Rumah Tionghoa Peranakan di kawasan pecinan Lasem 

sebagai salah satu bangunan yang dapat mewakili kesan tersebut. 

Perancangan dengan memilih objek Rumah Tionghoa Peranakan di 

kawasan pecinan ini didasarkan dari banyaknya bangunan-bangunan 

tersebut yang berusia tua dan menyimpan jejak akulturasi sejarah dan 

budaya dari segi arsitektur yang kuat namun terbengkalai akibat belum 

adanya program yang tepat untuk dapat dijadikan sebuah peluang dalam 

mendorong aspek perekonomian setempat sekaligus sebagai sebuah ikon 

yang dapat meningkatkan citra dan wajah dari Kota Lasem yang dikenal 

sebagai “Little Tiongkok”. 

Perancangan bangunan dilakukan dengan program alih fungsi ruang 

untuk menunjang kebutuhan yang akan diwujudkan dalam proses 

merancang interior bangunan sebagai sebuah bangunan komersial 

multifungsi yang dapat memfasilitasi berbagai macam kegiatan dalam 

satu area rumah tinggal. Dengan usaha untuk mempertahankan citra asli 

dari arsitektur bangunan, konsep gaya cina peranakan diterapkan dalam 

desain interior bangunan. Pemilihan konsep tersebut didasarkan dari gaya 

cina peranakan yang merupakan sebuah gaya yang telah terakulturasi 

dengan budaya lokal Nusantara yang secara garis besar, konsep desain 

dengan gaya cina peranakan mewakili sebuah visualisasi ruang yang 

mengedepankan aspek orisinalitas dari gaya bangunan tradisional cina, 

hal ini kemudian diterapkan dalam sebuah interior bangunan dengan 

fungsi yang berbeda-beda namun tetap memberikan suasana ruang yang 
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sama dan saling terhubung satu sama lain. Alih fungsi ruang yang 

dirancang dalam satu area rumah tinggal ini mewakili dari beberapa 

fasilitas publik yang dapat dinikmati secara berkesinambungan, 

diantaranya berupa galeri rumah, cafe, restoran, toko souvenir, studio 

workshop, dan galeri temporer. Penggabungan beberapa jenis ruang 

dengan klasifikasi dan fungsi yang berbeda tersebut ditujukan untuk dapat 

mewakili sebuah pengalaman sejarah dan budaya dari kawasan pecinan 

yang dikemas dalam satu area sehingga memudahkan wisatawan dalam 

menikmati kegiatan wisata secara berkesinambungan dalam satu waktu.  

Dengan demikian, dalam perancangan interior bangunan Rumah 

Tionghoa Peranakan ini perancang berusaha untuk mengembalikan 

sebuah citra bangunan kuno dengan mempertahankan kontinuitas budaya 

lokal setempat sembari mengakomodasi kebutuhan fungsi ruang masa 

kini. Perancang berharap adanya bangunan-bangunan tersebut dapat 

dikembangkan dengan pemanfaatan kembali melalui cara dan pendekatan 

lain yang lebih variatif. 

B. Saran 

1. Program redesain bangunan kuno terbengkalai kawasan pecinan 

diharapkan mampu menghidupkan kembali citra bangunan dan dapat 

diolah untuk meningkatkan aspek pariwisata berbasis sejarah dan 

budaya lokal. 

2. Perancangan interior bangunan serupa diharapkan mampu 

mengintegrasikan elemen interpretatif yang dapat memperkuat 

experience dalam konteks sejarah dan budaya pada bangunan. 

3. Hasil redesain sekiranya dapat dikolaborasikan dengan penelitian 

yang lebih luas dalam aspek akulturasi sejarah dan budaya Tionghoa-

Jawa untuk menunjang program perancangan bangunan serupa. 

4. Hasil redesain mampu membuka sebuah peluang baru dalam aspek 

pariwisata lokal dengan konsep dan pendekatan yang sama dalam 

bidang interior sehingga dapat merespon permasalahan secara lebih 

baik. 
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